
            Management Studies and Entrepreneurship Journal 
                                                                             Vol 6(3) 2025:3520-3534 

Copyright © 2025 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 
4.0 International license, http://journal.yrpipku.com/index.php/msej  

Pengaruh Work Life Balance Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Distribution Center Alfamart Karawang 
 
Pengaruh Work Life Balance Dan Work Environment Terhadap Employee Performance 
Distribution Center Alfamart Karawang 
 

Irvan Lismana1, Wanta2, Dwi Epty Hidayaty3 

Universitas Buana Perjuangan Karawang1,2,3 

mn21.irvanlismana@mhs.ubpkarawang.ac.id1, wanta@ubpkarawang.ac.id2,  
dwi.epty@ubpkarawang.ac.id3  
 
*Coresponding Author 
 
ABSTRACT 
The phenomenon occurring at Distribution Center Alfamart Karawang indicates the presence of a work-
life balance issue that becomes increasingly apparent during certain moments, such as uncertain working 
hours and high workloads. Employees are often faced with uncertain schedules and irregular working 
hours, making it difficult for them to manage their personal and family time. The objective of this study is 
to determine the “influence of work life balance and work environment on employee performance at 
Distribution Center Alfamart Karawang.” This study employs a quantitative method. Data was collected 
through the distribution of questionnaires, literature review, and interviews. The findings of the study 
confirm a positive correlation between work-life balance (X1) and work environment (X2) with a moderate 
correlation coefficient of 0.537. Work-life balance (X1) has a significant positive partial effect on employee 
performance (Y). Work environment (X2) has a significant positive impact on Employee performance (Y). 
There is a significant positive impact simultaneously between Work-life balance (X1) and Work 
environment (X2) on Employee performance (Y). The management of Distribution Center Alfamart 
Karawang needs to support Work Life Balance and Work Environment through adequate leave, stress 
management, and improvements in facilities and communication to increase employee productivity.  
Keywords: Work Life Balance, Work Environment, Employee Performance. 
 
ABSTRAK 
Fenomena yang terjadi di Distribution Center Alfamart Karawang menunjukkan adanya masalah work life 
balance yang semakin terasa saat memasuki momen-momen tertentu, seperti waktu kerja yang tidak 
tentu dan muatan kerja yang tinggi. Karyawan sering kali dihadapkan pada jadwal yang tidak pasti, dengan 
jam kerja yang tidak menentu, sehingga sulit bagi mereka untuk mengatur waktu pribadi dan keluarga. 
Tujuan dari studi berikut yaitu guna mengetahui “pengaruh work life balance dan work environment 
terhadap employee performance Distribution Center Alfamart Karawang.” Studi berikut memakai metode 
kuantitatif. Studi berikut mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner, tinjauan literatur, serta 
wawancara. Temuan studi membuktikkan adanya korelasi positif Work life balance (X1) serta Work 
environment (X2) sejumlah 0,537 kategori sedang, Work life balance (X1) dengan parsial berdampak positif 
signifikan pada Employee performance (Y). Work environment (X2) dengan parsial berdampak positif 
signifikan pada Employee performance (Y). Adanya dampak positif signifikan dengan simultan antara Work 
life balance (X1) serta Work environment (X2) pada Employee performance (Y). Manajemen Distribution 
Center Alfamart Karawang perlu mendukung Work Life Balance dan Work environment melalui cuti yang 
memadai, pengelolaan stres, serta peningkatan fasilitas dan komunikasi untuk menambah produktivitas 
karyawan. 
 Kata kunci: Work Life Balance, Work Environment, Employee Performance. 

 
1. Pendahuluan 
 Kemajuan pesat di tempat kerja saat ini mengharuskan pekerja untuk memberikan 
kontribusi yang optimal. Salah satu aspek krusial yang berpengaruh terhadap employee 
performance adalah work life balance serta kondisi work environment. Work life balance 
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merujuk pada situasi di mana individu mampu mengelola waktu serta staminanya dengan efektif 
antara tekanan dari tempat kerja dan dunia pribadi, yang dalam gilirannya mempengaruhi 
kesejahteraan fisik serta mental karyawan. Di sisi lain, work environment yang sehat dan 
mendukung, baik dari segi fisik maupun sosial, juga mempunyai pengaruh besar pada semangat 
kerja dan produktivitas pekerja. 
 Penelitian ini penting dilakukan mengingat tekanan yang sering dirasakan oleh 
karyawan dalam memenuhi tuntutan pekerjaan yang semakin meningkat, terutama di sektor 
distribusi dan retail seperti yang dialami oleh karyawan di Distribution Center Alfamart 
Karawang. Menurut Widyaningrum et al., (2023), ketidakseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi bisa memicu beban pikiran, kelelahan, dan penurunan produktivitas yang 
berpotensi merugikan perusahaan. Selain itu menurut Mardiana et al., (2023), work 
environment yang tidak kondusif, seperti ketidakharmonisan dengan kerabat kerja atau 
keterbatasan fasilitas, dan dapat menghambat pencapaian kinerja yang optimal. 
 Capaian Barang Tidak Ada (BTA) dan Barang Kurang (BK) Tahun 2024 di Distribution 
Center Alfamart Karawang terlihat pada grafik dan tabel berikut ini. 

 
Gambar 1. Grafik Pencapaian Barang Tidak Ada (BTA) dan Barang Kurang (BK) Tim 2 

Distribution Center Alfamart Karawang Tahun 2024 
Sumber: Olah Penulis, 2024 

Tabel 1. Pencapaian Barang Tidak Ada (BTA) dan Barang Kurang (BK) Tim 2 Distribution 
Center Alfamart Karawang Tahun 2024 

NO Bulan Budget Capaian Sisa Budget Keterangan Persentase 

1 Juli Rp.13.392.613 Rp.9.209.336 Rp.4.183.277 Tercapai 31,24% 

2 Agustus Rp.12.481.888 Rp.7.347.882 Rp.5.134.006 Tercapai 41,13% 

3 September Rp.10.981.888 Rp.6.336.456 Rp.4.645.432 Tercapai 42,30% 

4 Oktober Rp.10.981.888 Rp.11.130.012 -Rp.148.124 Tidak tercapai -1,35% 

5 November Rp.8.163.778 Rp.10.539.982 -Rp.2.376.204 Tidak tercapai -29,11% 

6 Desember Rp.13.992.817 Rp.15.246.267 -Rp.1.253.450 Tidak tercapai -8,96% 

   Sumber : Hasil Olah Data, 2024 
  Berdasarkan Grafik 1 dan Tabel 1 diketahui bahwa target Barang Tidak Ada (BTA) dan 
Barang Kurang (BK) Tim 2 Distribution Center Karawang telah tercapai secara konsisten dalam 
tiga bulan secara konsisten, yaitu pada bulan Juli, Agustus, dan September 2024. Namun, pada 
bulan Oktober, November, dan Desember 2024, target tidak tercapai karena melebihi target 
budget perbulan. Hal ini menunjukkan adanya kendala untuk memenuhi target yang 
mempengaruhi pencapaian target pada Oktober, setelah tren positif di bulan-bulan 
sebelumnya. 
 Fenomena yang terjadi di Tim 2 Distribution Center Alfamart Karawang menunjukkan 
adanya permasalahan pada work life balance yang semakin terasa saat memasuki momen-
momen tertentu. Karyawan sering kali dihadapkan pada jadwal yang tidak pasti dan jam kerja 
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yang tidak menentu, sehingga sulit bagi mereka untuk mengatur waktu pribadi dan keluarga. 
Ketidakseimbangan ini juga mempengaruhi work environment yang menjadi berantakan, karena 
karyawan yang kelelahan dan stres kesulitan menjaga keteraturan di tempat kerja. Kondisi ini 
menegaskan perlunya perhatian lebih terhadap keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 
kebutuhan pribadi agar karyawan dapat tetap produktif tanpa mengorbankan kualitas hidup 
mereka, serta membuat work environment yang lebih teratur serta kondusif. 
 Di Indonesia, ketentuan terkait employee performance diatur dengan beragam 
peraturan, dalam (UU No. 13 Tahun 2003 Terkait Ketenagakerjaan) tentang ketenagakerjaan, 
yang menjamin hak karyawan atas kondisi kerja yang aman dan nyaman untuk mendukung 
kinerja optimal, serta (Kebijakan Pemerintah No. 35 Tahun 2021), yang memanajemen waktu 
kerja, istirahat, serta evaluasi kinerja sebagai dasar pemberian insentif dan promosi. Disisi lain, 
(UU No. 11 Tahun 2020 Terkait Cipta Kerja) memberi fleksibilitas pengelolaan hubungan kerja 
untuk meningkatkan produktivitas. Perusahaan juga wajib menyusun Peraturan Perusahaan 
atau Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang mencakup tata cara penilaian kinerja, standar kerja, 
dan mekanisme penghargaan serta sanksi. Semua aturan ini bertujuan menciptakan hubungan 
kerja yang harmonis, adil, dan produktif. 
 Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa work environment berdampak positif 
signifikan terhadap kinerja, sebagaimana dijelaskan Nurdin & Djuhartono, (2021:1), Sinambela 
& Lestari, (2021:1), Hustia (2020:1), sedangkan Annisa et al., (2024:1) menarik kesimpulan 
bahwa lingkungan mempengaruhi secara negatif serta tidak signifikan terhadap kinerja.  
 Studi berikut tujuannya guna menganalisis “pengaruh work life balance serta work 
environment terhadap employee performance, dengan mengambil obyek penelitian adalah 
karyawan Distribution Center Alfamart Karawang, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.” Dengan 
memahami bagaimana kedua faktor ini berperan, manajemen diharapkan dapat 
mengembangkan strategi yang lebih optimal dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan, 
agar mereka mampu bekerja dengan lebih produktif, tanpa mengorbankan kesehatan dan 
kebahagiaan mereka. 
 Berlandaskan latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti berkenan buat 
melaksanakan studi yang judulnya mengenai “Pengaruh Work life balance dan Work 
environment terhadap Employee performance Distribution Center Alfamart Karawang”. 

 
Tujuan Penelitian 
Tujuannya dari studi berikut: 
1. Dapat mengetahui, menganalisis, serta menjelaskan work life balance, work environment, 

dan employee performance Distribution Center Alfamart Karawang. 
2. Dapat mengetahui, menganalisa, serta memaparkan besaran tingkat hubungan work life 

balance dengan work environment di Distribution Center Alfamart Karawang. 
3. Dapat mengetahui, menganalisa, serta menjelaskan dampak parsial work life balance 

terhadap employee performance Distribution Center Alfamart Karawang. 
4. Dapat mengetahui, menganalisa, serta memaparkan dampak parsial work environment 

terhadap employee performance Distribution Center Alfamart Karawang. 
5. Dapat mengetahui, menganalisis, serta menjelaskan dampak simultan work life balance 

serta work environment terhadap employee performance Distribution Center Alfamart 
Karawang. 
 

2.  Tinjauan Pustaka  
 Teori manajemen klasik dan modern masih relevan dalam dunia manajerial saat ini. 
Henri Fayol, yang terkenal dengan 14 prinsip manajemennya, dan Frederick Taylor, yang 
memperkenalkan manajemen ilmiah, memberikan dasar untuk efisiensi dan struktur organisasi. 
Dalam konteks modern, teori manajemen ini dipadukan dengan konsep-konsep baru, seperti 
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inovasi, kepemimpinan transformasional, dan manajemen berbasis hasil (Daft, R. L., 2021:25). 
P. Hersey, et. al (2018:32) menjelaskan bahwa teori manajemen perilaku muncul sebagai reaksi 
terhadap teori klasik yang lebih mekanistik dan fokus pada efisiensi. Elton Mayo melalui 
eksperimen Hawthorne menekankan pentingnya faktor sosial dan psikologis dalam dunia kerja. 
Douglas McGregor dalam teori X dan Y menggambarkan dua perspektif yang berbeda mengenai 
sifat manusia dan faktor pendorong motivasi dalam suatu organisasi: Teori X menganggap 
manusia cenderung malas dan membutuhkan pengawasan ketat, sementara Teori Y 
berpendapat bahwa manusia dapat diberdayakan dan dilibatkan secara aktif dalam mencapai 
target organisasi. 
 
a. Manajemen Sumber Daya Manusia 
 Menurut Arifin (2023:2) MSDM adalah mengelola sdm dari keseluruhan individual atau 
organisasional agar potensi dapat digali secara penuh. Sedangkan menurut Anwar and Padli 
(2020:3) MSDM adalah pengelolaan yang diharapkan dapat secara terpadu membina dan 
mengembangkan potensi serta efektivitas individu, organisasi, dan masyarakat. Selanjutnya 
menurut Wanta, at. al. (2024:108) menjelaskan MSDM bertujuan untuk mencapai sasaran 
individu, organisasi, dan masyarakat melalui berbagai proses, seperti seleksi, rekrutmen, 
pemberian kompensasi, evaluasi, serta pelatihan.   
 Menurut Wanta, at. al. (2023:2) memaksimalkan efektivitas setiap orang dalam bisnis 
ataupun organisasi adalah tujuan dari manajemen SDM.  
 Berdasarkan pandangan para ahli yang sudah dikemukakan, maka kesimpulannya 
MSDM merupakan tahapan mengelola sebuah organisasi untu mencapai tujuan yang mencakup 
pengelolaan karyawan agar berkontribusi secara optimal.  
 
b. Work life balance (Keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi) 
 Berlandaskan Wardani (2021:10) dalam bukunya work life balance adalah situasi 
pekerjanya yang berupaya menyelaraskan antara keharusan dalam kehidupannya serta 
profesional seseorang. Work life balance adalah situasi karyawan merasa bisa mengatur antara 
tanggung jawab pekerjaan dan aktivitas di luar pekerjaan yang mereka lakukan secara rutin 
(Puspitasari & Darwin, 2021:3). Berlandaskan Wolor et al., (2020:2) work life balance merupakan 
upaya menjadikan suasana kerja yang positif serta mendukung, yang memungkinkan pekerja 
menyeimbangkan pekerjaan dan tanggung jawab pribadi, serta berkontribusi pada peningkatan 
performa karyawan. Work life balance ialah keberhasilan karyawan ketika melindungi 
keseimbangan antara kehidupan pribadi serta pekerjaan mereka (Jessica et al., 2023:2).  
 Sehingga kesimpulannya yakni work life balance ialah situasi ketika pekerja bisa 
menyelaraskan tanggung jawab pekerjaan pada aktivitas di luar pekerjaan secara harmonis 
sehingga tercipta work environment yang kondusif dan mendukung. 
 Work life balance memiliki beberapa dimensi yaitu meliputi individu itu sendiri yang 
menjadi faktor terpenting dalam work life balance. Kedua, faktor keluarga, dimana hubungan 
suami istri, anak, dan orang tua mempengaruhi work life balance. Ketiga, kehidupan sosial, 
dimana individu juga memiliki tanggung jawab terhadap kelompok masyarakat sekitar (Wolor et 
al., 2020:2). Work life balance memiliki beberapa indikator yaitu, antara lain keseimbangan 
dalam manajemen waktu, keseimbangan engagement, keseimbangan dalam memenuhi 
harapan, dan keseimbangan kepuasan kerja (Puspitasari & Darwin, 2021:3). 
 
c. Work environment (Lingkungan kerja) 
 Menurut Ita Rahmawati et al., (2020:7) dalam bukunya work environment adalah semua 
hal di lingkungan sekitar pekerja yang dapat berdampak pada aktivitas serta hasil pekerjaannya. 
Menurut Rismayadi, (2022:2) work environment merupakan wadah berlangsungnya aktivitas 
para karyawan, yang keberadaannya dapat memengaruhi pencapaian hasil kerja secara positif 
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maupun negatif. Work environment adalah faktor di sekeliling pekerja yang bisa berdampak 
pada performa mereka saat menyelesaikan pekerjaan, termasuk ketersediaan peralatan dan 
sarana kerja yang memadai (Mardiana et al., 2023:7). Menurut Padmantyo & Putra, (2024:3) 
work environment mencakup seluruh peralatan, bahan, serta kondisi di sekitar tempat kerja 
individu atau karyawan, termasuk metode pelaksanaan tugas dan pengaturan kerja, baik secara 
pribadi ataupun dalam tim.   
 Menurut berbagai pendapat ahli, dapat disimpulkan work environment merupakan 
kombinasi berbagai faktor, termasuk situasi, kondisi, peralatan, bahan, serta fasilitas pendukung 
work environment, yang berpotensi memengaruhi performa karyawan. Work environment 
memiliki beberapa dimensi yakni keterkaitan terhadap atasan, hubungan terhadap teman kerja, 
dan ruang kerja. Work environment memiliki beberapa indikator yakni “penerangan, suhu udara, 
sirkulasi udara, ukuran ruang kerja, tata letak ruang kerja, kebersihan, suara bising, penggunaan 
warna, dan peralatan kerja” (Hustia, 2020:4). 
 
d. Employee performance (Kinerja karyawan) 
 Menurut Silitonga Eddy (2020:11) dalam bukunya kinerja merupakan perolehan yang 
diraih oleh individu ataupun kelompok pada sebuah organisasi sejalan pada peran, pertanggung 
jawaban, serta wewenangnya pada usaha tercapainya target organisasi berkaitan dengan legal 
serta tidak menyalahi hukum. Kinerja adalah evaluasi yang dilakukan oleh organisasi untuk 
menilai hasil atau pencapaian employee performance, baik alam hal mutu maupun jumlah (Meli 
Noviani, 2021:4). Menurut Shahadat & Ardiana, (2024:3) employee performance adalah ukuran 
mutu dan jumlah hasil pekerjaan yang didapatkan dari karyawan dalam menjalankan perannya 
sejalan pada tanggung jawab yang ditetapkan. Berlandaskan Ibnu et al., (2024:74) employee 
performance adalah hasil penyelesaian tugas sesuai tanggung jawab, target, dan peran yang 
sesuai dengan pekerjaan yang diemban.  
 Berdasarkan pendapat yang dinyatakan oleh kalangan pakar, sesuai dengan tugas yang 
diemban, kinerja bisa diartikan sebagai pencapaian hasil kerja karyawan yang dievaluasi 
berdasarkan jumlah dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan. 
 Employee performance terdiri dari sejumlah dimensi, termasuk kualitas, kuantitas, 
pengelolaan waktu dalam pekerjaan, dan kolaborasi dengan rekan kerja (Meli Noviani, 2021:4). 
Employee performance memiliki beberapa indikator yakni “Kualitas, Kuantitas, Ketepatan 
waktu, Efektivitas biaya, dan Hubungan antar individu” (Agung et al., 2024:3). 
 
Kerangka Berpikir  
 Kerangka pemikiran merupakan landasan konseptual dalam penelitian yang disusun 
berdasarkan hasil observasi dan telaah kepustakaan. Menurut teori, kerangka pemikiran terdiri 
dari gagasan ataupun prinsip yang menjadi landasan penelitian dan memberikan penjelasan 
mengenai keterkaitan serta korelasi antar variabel. Berikut adalah kerangka pemikiran yang 
telah disusun oleh peneliti:  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
Sumber: Olah Penulis, 2024 

HIPOTESIS PENELITIAN 
 Hipotesis ialah dugaan jangka pendek yang tetap membutuhkan bukti untuk 
mendukungnya. Selain itu, hipotesis juga dapat diartikan sebagai pertanyaan tentatif mengenai 
hubungan antara dua atau lebih variabel (Nugroho Adi et al., 2023:45). Oleh karena itu, 
berdasarkan permasalahan yang diteliti, berikut ini ialah hipotesis yang memandu studi ini: 
1. Diduga adanya hubungan work life balance dengan work environment di Distribution Center 

Alfamart Karawang. 
2. Diduga adanya dampak parsial signifikan work life balance terhadap employee performance 

Distribution Center Alfamart Karawang. 
3. Diduga adanya dampak parsial signifikan work environment terhadap employee performance 

Distribution Center Alfamart Karawang. 
4. Diduga adanya dampak simultan signifikan work life balance serta work environment 

terhadap employee performance Distribution Center Alfamart Karawang. 
 

3. Metode Penelitian 
 Hubungan antar variabel dalam setting karyawan Distribution Center Alfamart Karawang 
dianalisis dalam studi berikut dengan memakai pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian terdiri 
dari 75 karyawan Departemen Godown, dipilih dengan teknik purposive random sampling 
dengan kriteria hanya karyawan pada Tim 2 Departemen Godown. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner yakni data primer serta sumber referensi yakni data sekunder. 
Pengujian data meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, serta koefisien korelasi. Analisis 
hipotesis menggunakan teknik path analysis dengan SPSS 25 untuk menemukan dampak 
langsung serta tidak langsung variabel independen pada dependen. 
 
4.  Hasil Dan Pembahasan 
a. Hasil Penelitian 
 Temuan studi mencakup 75 responden yang sudah mengisi kuesioner, dengan data yang 
disusun berdasarkan karakteristik responden,  misalnya gender, umur, jenjang pendidikan 
terakhir, serta lama bekerja, yang kemudian diolah dengan bentuk jumlah dan persentase. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Uji validitas pada penelitian ini mengenakan aplikasi SPSS 25 guna mengetahui apakah 
pernyataan pada kuesioner memenuhi syarat untuk diteliti. Hasil uji validitas menunjukan 
bahwasannya dapat dikatakan seluruh variabel dalam studi berikut adalah asli karena nilainya 
melebihi r-tabel (0,279) di tingkat signifikansi 0,01 (1%). Hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada 
responden menunjukan bahwa: 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach Alpha Alpha Hasil 

1 Work life balance 0,903 0,60 Reliabel 

2 Work environment 0,839 0,60 Reliabel 

3 Employee performance 0,926 0,60 Reliabel 

Sumber: Olah data SPSS25, 2024 
 Berdasarkan Tabel 2, setiap variabel pada studi berikut memiliki skor Cronbach's Alpha 
(a) melebihi 0,60. Kondisi berikut menunjukkan bahwa seluruh variabel tersebut bersifat reliabel 
untuk mengukur work life balance, work environment, dan employee performance, sehingga 
dapat diandalkan. 
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Uji Normalitas 
 Untuk memastikan apakah skor residual terdistribusi secara teratur ataupun tidak, 
dilakukan uji normalitas. Berdasarkan temuan analisis data menggunakan SPSS, uji normalitas 
dilakukan pada variabel Work life balance (X1) dan Work environment (X2) terhadap Employee 
performance (Y), dengan capaian yang ditunjukkan di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,59545147 

Most Extreme Differences Absolute ,097 

Positive ,097 

Negative -,080 

Test Statistic ,097 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,077c 

Sumber: Olah data SPSS25, 2024 
 Berdasar di tabel 3 perolehan uji normalitas menunjukkan bahwasannya 0,077 > 0,05 
adalah skor yang signifikan. Oleh karena itu, bisa ditarik kesimpulan bahwasannya skor residual 
berdistribusi normal. 
 
Korelasi Work life balance (X1) dan Work environment  (X2) 
 Pengujian koefisien korelasi digunakan buat memaparkan sejauh mana kekuatan 
korelasi antara work life balance serta Work environment melalui pemakaian aplikasi SPSS 25. 

Tabel 3. Uji Koefisien Korelasi Work life balance (X1) dan Work environment (X2) 

Correlations 

 
Work life 
balance 

Work 
environment 

X1 Pearson Correlation 1 ,537** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 75 75 

X2 Pearson Correlation ,537** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

       Sumber: Olah data SPSS25, 2024 
 Kriteria tingkat keterkaitan diantara Work life balance (X1) serta Work environment (X2) 
digambarkan yakni: 

Tabel 4. Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien (r) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

  Sumber: Sugiyono dalam Abdurrohman et al., (2024) 
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 Dari hasil tabel 4 dan 5 nilai koefisien korelasi antara Work life balance (X1) serta Work 
environment (X2) ialah 0,537 mengacu pedoman interpretasi korelasi skor ini ada  pada kisaran 
“0,40 – 0,599” yang menyatakan bahwa korelasi antara Work life balance (X1) dan Work 
environment (X2) tergolong pada tingkat hubungan yang sedang. 

 
Gambar 2 Korelasi Variabel X1 dan X2 

Sumber: Data Primer Analisis, 2024 
 

Analisis Jalur (Path Analisis) 
 Path Analisis dipakai dalam mengkaji seberapa jauh variabel independen (eksogen) 
berpengaruh pada variabel dependen (endogen), baik dengan  parsial (individual) ataupun 
dengan simultan (keseluruhan). Dengan menggunakan metode ini, dapat diketahui hubungan 
langsung ataupun tidak langsung antara sejumlah variabel yang ditelaah. Perolehan analisa 
koefisien jalur yang menunjukkan sejauh mana berpengaruh variabel independen, yaitu Work 
life balance (X1)  serta Work environment (X2), pada variabel dependen, yakni Employee 
performance (Y).  

Tabel 5. Output Analisis Jalur 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,140 4,850  2,709 ,008 

Work life 
balance 

,264 ,095 ,306 2,769 ,007 

Work 
environment 

,429 ,121 ,391 3,543 ,001 

a. Dependent Variable: Employee performance 

       Sumber: Olah data SPSS25, 2024 
 Tabel 6 menunjukan skor koefisien jalur variabel “Work life balance (X1) dan Work 
environment (X2) terhadap Employee performance (Y).” Penjelasan mengenai koefisien jalur 
tersebut adalah. 
 
Pengaruh Work life balance (X1)  terhadap Employee performance (Y)  
 Berlandaskan tabel 6, kontribusi langsung variabel “Work Life Balance” (X1) pada 
“Employee performance” (Y) ialah sejumlah 0,306. Hal ini membuktikkan bahwasannya “Work 
Life Balance memiliki pengaruh positif terhadap Employee performance” sebesar 0,306. 

 
Gambar 3.Koefisien Jalur Work life balance (X1) terhadap Employee performance (Y) 

Sumber: Data Primer Analisis, 2024 
 Berlandaskan tabel 6 didapat nilai thitung variabel Work life balance adalah 2,769  
kemudian perbedaanya dengan ttabel taraf signifikan 5% df=n-2 =75-2=73 didapatkan nilai 
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ttabel 1,993. Sehingga diketahuimengingat skor t hitung 2,769 > t tabel 1,993, sehingga 
kesimpulannya yakni work life balance mempunyai dampak yang cukup besar oleh kinerja 
karyawan di DISTRIBUTION CENTER Alfamart Karawang, dengan H0 ditolak sedangkan Ha 
diterima. 
 
Pengaruh Work environment (X2)  terhadap Employee performance (Y) 
 Berdasarkan tabel 6, kontribusi langsung variabel Work environment (X2) pada Employee 
performance (Y) adalah sejumlah 0,391. Hal berikut membuktikkan bahwasannya “Work 
environment berpengaruh positif terhadap Employee performance” sejumlah 0,391. 

 
Gambar 4. Koefisien Jalur Work environment (X2) terhadap Employee performance (Y) 

Sumber: Data Primer Analisis, 2024 
 Berdasarkan tabel 6 didapat nilai thitung variabel Work environment adalah 3,543. Skor 
t-tabel sebesar 1,993 diperoleh setelah membandingkannya dengan t-tabel dalam tingkatan 
signifikan 5% df=n-2 = 75-2=73. Karena diketahui bahwasannya t-hitung (3,543) > t-tabel (1,993), 
maka kesimpulannya yakni Ha diterima serta H0 ditolak, yang menunjukkan bahwasannya work 
environment di DISTRIBUTION CENTER Alfamart Karawang berpengaruh secara signifikan pada 
employee performance. 
 
Pengaruh Simultan Work life balance (X1) dan Work environment (X2) terhadap Employee 
performance (Y) 
 Gambaran analisis jalur mengenai pengaruh variabel Work Life Balance (X1) dan Work 
environment (X2) terhadap Employee performance (Y) adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 5 Analisis Jalur Work life balance (X1) dan Work environment (X2) terhadap 

Employee performance (Y) 
Sumber: Data Primer Analisis, 2024  

 Berdasarkan Gambar 5, skor koefisien jalur buat variabel Work Life Balance (X1) 
sejumlah 0,306 lebih kecil dibandingkan dengan Work environment (X2) yang memiliki koefisien 
sebesar 0,391. Perihal berikut membuktikkan bahwasannya “Work Life Balance (X1) memiliki 
pengaruh yang lebih kecil terhadap Employee performance (Y), sedangkan Work environment 
(X2) memiliki pengaruh yang lebih besar.” Meskipun demikian, keduanya memberikan pengaruh 
positif terhadap Employee performance (Y). Adapun persamaan jalur yang dihasilkan ialah: 
 
Keterangan:   
 
X1 = Work life balance  
X2 = Work environment  
Y = Employee performance  
ε = Variabel lain yang tidak dihitung namun mempengaruhi Y  
rx1x2 = Korelasi X1 serta X2 

pyx2 = Koefisien jalur variabel X2 pada Y 
pyx1 = Koefisien jalur variabel X1 pada Y 

Y=0,306 X1 – 0,391 X2 + ε 
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Tabel 7. Pengaruh Simultan Work life balance (X1) dan Work environment (X2) terhadap 
Employee performance (Y) 

Variabel Koefisien 
Pengaruh 
Langsung 

Pengaruh Tidak 
Langsung 

Subtotal 
Pengaruh 

X1 X2 

Work life 
balance 

0,306 0,094  0,064 0,158 

Work 
environment 

0,391 0,152 0,064  0,216 

Total Pengaruh 0,374 

Pengaruh Variabel Lain (ε) 0,626 

      Sumber: Olah Peneliti, 2024 
 Berlandaskan Tabel 7, koefisien untuk work environment (X2) serta work life balance (X1) 
masing-masing adalah 0,391 serta 0,306. Keseluruhan dampak yang diberikan oleh Work Life 
Balance (X1) dengan langsung pada Employee performance (Y) adalah 15,8%, sedangkan 
pengaruh langsung dari Work environment (X2) sebesar 21,6%. Disisi lain, total dampak tidak 
langsung dari “Work Life Balance (X1) dan Work environment (X2) terhadap Employee 
performance (Y)” adalah 6,4%. Secara keseluruhan, total pengaruh “Work Life Balance (X1) dan 
Work environment (X2) terhadap Employee performance (Y)” mencapai 0,374 atau 37,4%. 
Sementara itu, pengaruh dari faktor lainnya selain model yakni sejumlah 1 - 0,374 = 0,626 
ataupun 62,6% yang menunjukkan bahwa “kontribusi Work Life Balance (X1) dan Work 
Environment (X2) terhadap Employee performance (Y)” tergolong rendah. Hal berikut 
membuktikkan bahwasannya adanya sejumlah faktor lainnya di luar kedua variabel tersebut 
yang lebih dominan dalam memengaruhi Employee performance (Y). 
 Berikut adalah hipotesis “pengaruh Work life balance (X1) dan Work environment (X2) 
secara simultan terhadap Employee performance (Y)”, diantaranya adalah: 
Kriteria Uji: H0 ditolak apabila fhitung ≥ ftabel tingkatan signifikansi < 0,05, maknanya berdampak 
(Robin et al., 2024:91). 
Taraf signifikan (a) = 5%, degree of freedom (df1) = 2, karena terdapat 2 variabel independen,  
(df2)= n – k, dimana k=3 (2 variabel independen + 1 konstanta), maka (df 2) = 75-3=72 diperoleh 
ftabel = 3,12, sedangkan niai fhitung dapat ditinjau dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1934,281 2 967,141 21,632 ,000b 

Residual 3218,999 72 44,708   

Total 5153,280 74    

a. Dependent Variable: Employee performance 

b. Predictors: (Constant), Work environment, Work life balance 

    Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 
 Berlandaskan Tabel 8, skor fhitung sejumlah 21,632 dalam tingkatan signifikansi 0,000, 
sementara skor ftabel ialah 3,12. Karena fhitung > ftabel  (21,632 > 3,12) serta taraf signifikansi < 0,050 
(0,000 < 0,050), maka H0 ditolak serta Ha diterima.Sehingga, simpulannya yakni Work life 
balance serta Work environment dengan simultan berdampak pada Employee performance di 
Distribution Center Alfamart Karawang. 
 
Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Temuan dari studi koefisien determinasi yakni: 
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,613a ,375 ,358 6,68643 

a. Predictors: (Constant), Work environment, Work life balance 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 
 Tabel 9 menunjukkan bahwasannya skor koefisien determinasi (R²) sejumlah 0,375 
ataupun 37,5%. Berikut artinya variabel Employee performance (Y) bisa dipaparkan oleh variabel 
Work life balance (X1) serta Work environment (X2) sebesar 37,5%.Dimana, Work life balance (X1) 
dan Work environment (X2) berkontribusi sebesar 37,5% terhadap Employee performance (Y), 
sementara 62,5% sisanya disebabkan oleh variabel lainnya yang tidak dianalisa pada studi 
berikut. 
 
b. Pembahasan 
- Korelasi Work life balance dan Work environment Distribution Center Alfamart Karawang 
 Berlandaskan perolehan uji hipotesis, skor thitung  (5,439) > ttabel  (1,993). Maka ada 
korelasi positif antara Work life balance dan Work environment karyawan di Distribution Center 
Alfamart Karawang. Besarnya korelasi antara kedua variabel tersebut adalah 0,537, yang 
termasuk dalam kategori korelasi sedang berdasarkan interval koefisien 0,40 – 0,599. 
 
- Pengaruh Secara Parsial Work life balance terhadap Employee performance Distribution 

Center Alfamart Karawang 
 Berlandaskan temuan uji hipotesis skor thitung (2,769) > ttabel (1,993). Berarti adanya 
adanya dampak positif signifikan Work life balance pada Employee performance pada 
Distribution Center Alfamart Karawang. Perihal ini selaras pada temuan studi yang dijabarkan 
oleh Noviarini et al., (2021:544) mengemukakan Work life balance berdampak signifikan pada 
employee performance pada masa pandemi covid-19. 
 
- Pengaruh Secara Parsial Work environment terhadap Employee performance Distribution 

Center Alfamart Karawang 
 Berlandaskan temuan uji hipotesis skor thitung (3,543) > ttabel (1,993). Berarti adanya 
dampak positif signifikan Work environment pada Employee performance di Distribution Center 
Alfamart Karawang. Perihal ini selaras dengan temuan studi yang dijabarkan oleh Nurdin & 
Djuhartono, (2021:52) menyatakan Work environment berpengaruh signifikan pada employee 
performance. 
 
- Pengaruh Secara Simultan Work life balance dan Work environment terhadap Employee 

performance Distribution Center Alfamart Karawang 
 Berlandaskan temuan uji hipotesis membuktikkan bahwasannya skor fhitung > ftabel 
(21,632>3,12) pada tingkatan signifikansi (0,000<0,050). Bermakna ada dampak positif signifikan 
dengan simultan Work life balance serta Work environment terhadap Employee performance 
pada Distribution Center Alfamart Karawang. Hal tersebut sejalan pada temuan studi yang 
dikemukakan oleh Nadapdap & Harahap, (2023:838) mengemukakan secara bersama-sama 
Work life balance serta Work environment berpengaruh pada Employee performance Grand Inna 
Medan. 
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5. Penutup  
Kesimpulan 
1. Adanya korelasi yang sedang antara Work life balance serta Work environment karyawan 

pada Distribution Center Alfamart Karawang. Artinya ketika Work life balance semakin baik, 
maka tingkat Work environment karyawan cenderung naik begitupun sebaliknya.  

2. Variabel Work life balance dengan parsial berdampak positif signifikan pada Employee 
performance pada Distribution Center Alfamart Karawang. Artinya saat Work life balance 
semakin optimal, sehingga tingkat Employee performance bisa meningkat.  

3. Variabel Work environment dengan parsial berdampak positif signifikan pada Employee 
performance pada Distribution Center Alfamart Karawang. Artinya ketika Work environment 
semakin baik, maka tingkat Employee performance akan meningkat.  

4. Adanya danpak positif signifikan dengan simultan antara Work life balance serta Work 
environment pada Employee performance di Distribution Center Alfamart Karawang. Artinya 
untuk meningkatkan Employee performance harus mempertimbangkan pengelolaan Work 
life balance dan Work environment secara bersamaan. 

 
Implikasi 

1. Manajemen Distribution Center Alfamart Karawang perlu memberikan perhatian serius pada 
program yang mendukung Work life balance dan Work environment, seperti cuti yang 
memadai, program pengelolaan stres, serta peningkatan fasilitas kerja, kenyamanan ruang 
kerja, dan komunikasi yang efektif. Hal ini penting karena perbaikan dalam Work life balance 
dan Work environment dapat meningkatkan Employee performance.  

2. Meningkatkan Work life balance bisa berpengaruh langsung dalam Employee performance. 
Manajemen Distribution Center Alfamart Karawang perlu mempertimbangkan untuk 
mengadakan konseling kerja, atau pelatihan manajemen waktu guna meningkatkan 
Employee performance.  

3. Manajemen Distribution Center Alfamart Karawang perlu meningkatkan kualitas work 
environment baik dari aspek fisik seperti fasilitas dan kebersihan, maupun aspek nonfisik 
seperti hubungan kerja yang harmonis dan komunikasi yang efektif, karyawan akan lebih 
termotivasi, produktif, dan puas dalam bekerja. Work environment yang nyaman dan 
mendukung akan meningkatkan Employee performance.  

4. Manajemen Distribution Center Alfamart Karawang mesti mengatur Work life balance serta 
Work environment secara bersamaan. Hal ini dapat mencakup menciptakan work 
environment yang nyaman dan mendukung, serta menyediakan kebijakan cuti yang 
memadai, program pengelolaan stres yang membantu karyawan dalam menjaga Work life 
balance.  
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